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KATA PENGANTAR

Taksonomi adalah cabang ilmu biologi yang mengklasifikasikan organisme
ke dalam berbagai tingkatan taxa berdasarkan kedekatan kekerabatannya, kemudian
memberikan nama setiap tingkatan taxa menurut aturan penamaan organisme yang
telah disepakati secara internasional. Dengan adanya nama, maka suatu spesies dapat
dikomunikasikan baik secara lisan maupun tulisan. Demikian juga, dengan
dilakukannya klasifikasi maka kekerabatan suatu spesies dengan spesies lainnya
dapat diketahui. Mengetahui kekerabatan dan nama organisme adalah sangat penting
khususnya dalam rangka pengembangan penelitian di bidang biologi serta ilmu-ilmu
terapan lainnya yang berbasis biologi seperti pertanian, peternakan, perikanan,
farmasi serta kedokteran. Organisme yang kekerabatannya dekat akan memiliki
kemiripan yang tinggi dari segi genetik, sehingga memiliki potensi yang besar untuk
dilakukan persilangan dalam rangka menciptakan varietas unggul. Dari segi
kemanfaatan, suatu spesies yang diketahui memiliki manfaat ekonomi yang tinggi
maka basar kemungkinannya bahwa kerabat dekatnya juga akan memiliki manfaat
ekonomi. Sebagai contoh genus pohon Aquilaria dari famili Thymelaceae diketahui
memiliki manfaat ekonomi tinggi sebagai penghasil kayu gaharu. Kerabat dekat dari
genus Aquilaria yaitu Gerinops ternyata juga dapat menghasilkan kayu gaharu
walaupun kualitasnya tidak sebaik kayu gaharu yang dihasilkan dari genus Aquilaria.

Tidak sebanding dengan pentingnya ilmu taksonomi sebagai dasar
pengembangan ilmu-ilmu terapan, minat ilmuwan muda untuk mendalami ilmu
taksonomi sangatlah rendah. llmuwan taksonomi yang sudah senior satu per satu
memasuki masa pensiun, sementara itu ilmuwan muda yang berminat untuk
membidangi ilmu taksonomi semakin berkurang atau bahkan tidak ada. Di perguruan
tinggi khususnya di Indonesia hampir tidak ada lagi program studi atau laboratorium
yang secara khusus membidangi taksonomi. Hal tersebut salah satunya disebabkan
oleh kurangnya dukungan dan penghargaan pemerintah pada pengembangan ilmu-
ilmu dasar seperti ilmu taksonomi, karena bidang ilmu taksonomi mungkin tidak
mudah untuk menghasilkan hak paten, HAKI, atau prototipe sebagaimana umumnya
bidang ilmu terapan, walaupun ilmu taksonomi menjadi dasar bagi ilmuwan terapan
untuk mendapatkan hak paten dan HAKI. Kurangnya minat ilmuwan muda untuk
mendalami bidang ilmu taksonomi juga disebabkan oleh adanya anggapan bahwa
ilmu taksonomi merupakan bidang ilmu yang sangat sulit sementara lapangan
pekerjaan tidak luas. Seorang ilmuwan taksonomi pada umumnya sangat menikmati
pekerjaannya. Kebiasaan bekerja secara sistematik dalam melakukan klasifikasi taxa
organisme biasanya menjadikan ilmuwan taksonomi tersebut bersikap sistematik dan
rapi dalam kehidupan kesehariannya. Seorang ilmuwan taksonomi biasanya juga
dapat dengan mudah mengerjakan pekerjaan yang berkaitan dengan konservasi dan
ekologi, sehingga dengan demikian anggapan bahwa lapangan pekerjaan sebagai
seorang ilmuwan taksonomi itu sempit adalah anggapan yang tidak benar.

Buku ini sejatinya membahas tentang taksonomi tumbuhan khususnya pohon.
Namun untuk menghindarkan munculnya sikap apriori sebelum membaca isinya,
maka buku ini diberi judul “Dendrologi: Dasar-Dasar Mengenal Pohon”. Buku ini



khususnya ditujukan bagi mahasiswa S1 dari program studi atau jurusan kehutanan
dan biologi (botani). Buku ini juga bermanfaat bagi S1 dari program studi bukan
kehutanan, S2, atau S3 yang membutuhkan pengetahuan tentang pengenalan
tumbuhan, khususnya spesies pohon yang tersebar secara alami di wilayah geografi
Malesia.

Susunan bab demi bab dikemas sedemikian rupa untuk memudahkan para
pembaca target khususnya mahasiswa S1 dan S2 di bidang ilmu-ilmu kehutanan,
biologi dan pertanian untuk dapat dengan mudah memahami dasar-dasar taksonomi
tumbuhan. Pada Bab Il dijelaskan secara singkat mengenai aturan tata penamaan
tumbuhan dengan harapan bahwa dengan mengerti aturan tata penamaan tumbuhan,
pembaca akan menjadi mudah untuk memahami dan mengingat nama ilmiah
tumbuhan. Untuk membekali pembaca dengan pengetahuan mengenai bagaimana
tumbuhan dikelompok-kelompokkan berdasarkan kesamaan baik morfologi maupun
genetik, Bab 11l buku ini menjelaskan tentang sistem klasifikasi tumbuhan. Bab 1V
membahas mengenai morfologi organ-organ tumbuhan. Terminologi atau
terminologi untuk morfologi organ-organ tumbuhan yang digunakan dalam Bab 1V
adalah terminologi dalam bahasa Inggris, bukan bahasa Indonesia. Hal ini dilakukan
dengan pertimbangan bahwa terminologi dalam bahasa Indonesia tidak baku dan
tidak dibuat berdasarkan hasil kesepakatan dalam pertemuan para ilmuwan
taksonomi, melainkan diterjemahkan menurut versi masing-masing penulis buku.
Hal tersebut sering memunculkan terminologi dalam bahasa Indonesia yang berbeda-
beda untuk menyatakan satu organ atau bentuk organ yang sama. Sebagai contoh
duduk daun dalam terminologi bahasa Inggris yakni “whorled” diterjemahkan ke
dalam bahasa Indonesia secara berbeda oleh penulis buku yang berbeda, seperti
melingkar, berputar, berkarang, atau mengumpul. Selain itu banyak terminologi yang
tidak mudah dicarikan padanan katanya dalam bahasa Indonesia, sehingga
terminologi Inggrisnya diadopsi ke dalam bahasa Indonesia. Hal tersebut membuat
terminologi dalam bahasa Indonesia menjadi rancu dan campur aduk.

Penggunaan terminologi dalam bahasa Inggris juga dilakukan atas beberapa
pertimbangan lainnya. Pengetahuan morfologi tumbuhan dibutuhkan terutama dalam
rangka melakukan identifikasi dan determinasi taxa (tingkat spesies, genus, atau
famili) dengan menggunakan buku kunci determinasi. Pada umumnya buku kunci
determinasi ditulis dalam bahasa Inggris dan tentunya juga menggunakan terminologi
untuk organ atau bentuk organ tumbuhan dalam bahasa Inggris. Karena itu, jika
dalam belajar morfologi tumbuhan kita mempelajari terminologi dalam bahasa
Indonesia, maka pengetahuan tersebut hampir tidak akan pernah digunakan.
Pertimbangan lain adalah untuk mempersiapkan mahasiswa yang hendak
melanjutkan studinya ke luar negeri. Sebagaimana dijelaskan di atas bahwa,
perguruan tinggi yang memiliki program studi taksonomi di Indonesia hampir tidak
ada dan karena itu mahasiswa yang ingin melanjutkan studinya ke jenjang yang lebih
tinggi harus pergi ke universitas di luar negeri. Dengan demikian, jika waktu belajar
di S1 mereka sudah terbiasa menggunakan terminologi untuk morfologi dalam
bahasa Inggris maka mereka tidak perlu lagi beradaptasi dan belajar ulang
terminologi dalam bahasa Inggris. Setiap terminologi dalam bahasa Inggris yang



digunakan dalam buku ini ditulis dengan huruf miring dan disediakan glosaria
mengenai arti terminologi tersebut di bagian belakang buku ini.

Bab V buku ini menjelaskan teknik atau cara melakukan determinasi
spesimen tumbuhan dengan menggunakan buku kunci determinasi. Pada bagian ini
pengetahuan morfologi tumbuhan dalam terminologi berbahasa Inggris akan sangat
berguna, karena buku kunci determinasi yang baik hampir semuanya menggunakan
terminologi dalam bahasa Inggris. Buku ini juga dilengkapi dengan pelajaran
mengenai langkah-langkah cepat mengenal famili pohon di lapangan yang tidak
sedang berbunga (Bab VI). Cara pengenalan famili tanpa bunga tidak umum
dijelaskan dalam buku-buku taksonomi lainnya. Langkah-langkah pengenalan famili
pohon tanpa bunga di lapangan ini akan sangat membantu para peneliti ekologi
vegetasi yang melakukan penelitian di lapangan dimana tidak selalu dapat ditemukan
pohon yang sedang berbunga.

Pada Bab VII buku ini disajikan pelajaran tentang cara-cara mengenal
anakan pohon di lapangan. Hal ini mungkin tidak umum dijelaskan dalam buku-buku
lain mengenai taksonomi, namun bagi penulis pengetahuan pengenalan anakan
pohon adalah sangat penting. Penulis sering menemukan bahwa para peneliti keliru
dalam mengidentifikasi anakan pohon, karena morfologi organ-organ seperti tipe
daun, bentuk daun, ukuran daun, dan duduk daun pada anakan sering kali berbeda
antara pohon dewasa dan anakan. Pada penelitian tentang struktur populasi dan
dinamika populasi, kekeliruan dalam mengenal anakan pohon dapat menghasilkan
kesimpulan penelitian yang keliru dan fatal.

Dalam melakukan eksplorasi flora pada suatu daerah, seorang ahli taksonomi
harus mengumpulkan sampel tumbuhan yang disebut dengan spesimen herbarium.
Selain itu, seorang ahli ekologi juga harus mengumpulkan sampel tumbuhan dari
dalam plot penelitian mereka untuk keperluan determinasi atau identifikasi spesies.
Sehubungan dengan hal itu, pada Bab VIII dari buku ini dijelaskan mengenai tata
cara mengoleksi sampel tumbuhan untuk dijadikan spesimen herbarium.

Bab IX yang merupakan bab terakhir dari buku ini menyajikan deskripsi
famili sejumlah pohon penting yang ada di wilayah Malesia, yaitu wilayah kerajaan
makhluk hidup di Asia Tenggara mulai dari Semenanjung Malaya dan wilayah
Kerajaan Malaysia, Kepulauan Indonesia, Philippine, Papua Newgini, dan bagian
Utara Benua Australia. Deskripsi famili pohon penting ini dilengkapi dengan foto-
foto beberapa contoh spesies berguna dari masing-masing famili. Selain kedelapan
bab tersebut, pada bagian belakang buku ini disajikan beberapa lampiran seperti
daftar nama daerah (lokal) dan nama ilmiah sejumlah spesies pohon penting, indeks
serta glosaria yang dimaksudkan untuk mempermudah para pembaca dalam
menggunakan buku ini.

Sama dengan terminologi morfologi organ-organ tumbuhan, kata “species”
dalam buku ini juga tidak diterjemahkan menjadi kata “jenis” melainkan diadopsi
dan di-Indonesia-kan menjadi kata “spesies”. Hal tersebut dimaksudkan untuk
menghindarkan kerancuan dalam penggunaan kata jenis untuk hal-hal lain yang tidak
merujuk pada makna species, seperti jenis kendaraan, jenis makanan, jenis minuman,
jenis pakaian, atau makna jenis yang merujuk pada terjemahan kata “type, sort, atau
kind dari bahasa Inggris”.



Draf buku ini sebetulnya telah dipersiapkan sejak belasan tahun sebelumnya,
namun edisi pertama buku ini baru dapat diterbitkan saat ini. Hal tersebut disebabkan
banyaknya variasi dalam sistem Klasifikasi dan terjadinya perkembangan sistem
klasifikasi, sehingga draf tersebut sering harus mengalami revisi dan penyempurnaan.
Edisi pertama buku ini mungkin masih memiliki berbagai kekurangan, namun
mengingat sangat langkanya buku-buku yang memuat pengetahuan yang lengkap
mengenai ilmu taksonomi dan pengenalan tumbuhan dalam bahasa Indonesia, maka
penulis menganggap sangat penting dan mendesak untuk menerbitkan edisi pertama
buku ini. Dengan semakin berkembangnya ilmu taksonomi terutama sistem
klasifikasi filogeni yang berbasis analisis genetik, maka secara periodik buku ini
mungkin akan terus mengalami penyempurnaan. Saran dari pembaca edisi pertama
ini juga akan sangat berguna dalam upaya penyempurnaan edisi-edisi berikutnya.
Karena itu, penulis sangat menghargai segala saran dan Kkritik yang ditujukan kepada
penulis dalam rangka penyempurnaan buku ini pada edisi berikutnya. Penulis
berharap informasi yang ada dalam buku ini akan bermanfaat bagi pembaca dan
menyampaikan terima kasih kepada pembaca yang telah bersedia memanfaatkan
informasi yang ada dalam buku ini.

Penulis
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AR
Bab |
PENDAHULUAN

Tumbuhan: Pengelompokan, Manfaat dan Peranannya

Tumbuhan adalah organisme yang masuk dalam kerajaan (kingdom) Plantae.
Berdasarkan organ reproduksinya, secara garis besar tumbuhan diklasifikasikan
menjadi dua kelompok yaitu tumbuhan berbunga/berbiji atau sering juga disebut
tumbuhan tingkat tinggi dan tumbuhan tidak berbunga atau sering juga disebut
dengan tumbuhan tingkat rendah (Gambar 1.1). Terdapat banyak sistem klasifikasi
tumbuhan yang satu sama lain sering berbeda-beda. Secara lebih rinci, sistem
klasifikasi dibahas dalam Bab IlI.

Kerajaan Tumbuhan

Tumbuhan Tidak Berbunga/ Tumbuhan Berbungal/Biji
Berspora |
I

v |
Algae Lumut Angiospermae Gymnospermae
umu (Biji Tertutup) (Biji Terbuka)

Paku | | |
Monocotyledon Dicotyledon

Gambar 1.1. Klasifikasi umum dari kerajaan tumbuh-tumbuhan

Tumbuhan berbunga melakukan perbanyakan individu atau berkembang biak
dengan menghasilkan biji seperti spesies polong-polongan, sedangkan tumbuhan
tidak berbunga melakukan perbanyakan individu dengan menggunakan spora seperti
spesies paku-pakuan dan juga jamur. Baik tumbuhan berbunga maupun yang tidak
berbunga ada yang dapat melakukan perbanyakan secara vegetatif dengan
membentuk trubus (anak) pada pangkal batangnya. Banyak tumbuhan berbunga juga
dapat diperbanyak melalui stek batang atau daun. Namun pada era bioteknologi
sekarang ini, hampir semua tumbuhan dapat diperbanyak melalui teknologi kultur
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